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Abstract

The study of the environmental characteristics and conditions of macrobenthic fauna in the
mangrove reforestation area of Pramuka, Panggang, Karya, and the Seribu Islands was car-
ried out in April 2014. This study aims at the basic data in mangrove management in Indo-
nesia, especially after mangrove planting. Measurement of environmental characteristics is
carried out by insitu methods, while collecting macrobenthic fauna by making line transects
and plots drawn from the reference point (outermost mangrove stands) and perpendicular to
the coastline to the mainland. The results of the study show that the measured environmental
characteristics are not very different between stations and also do not exceed the quality stan-
dards for marine life. A total of 6 macrobenthic fauna species have been found with varying
densities. The highest density is at Station 3 (05.00 ind/m?) and the lowest is at Station I
(02.00 ind/m?). In addition, the macrobenthic fauna Atilic (Columbella) scripta, Metopograp-
sus latifrons, Littoraria scabra, Saccostrea cucculata and Cardisoma carnifex are associated
or closely related to silt or sand substrates. Furthermore, the water quality parameters that
most determine the distribution and density of macrobenthic fauna in the mangrove reforesta-
tion area of Pulau Pramuka, Panggang and Karya Seribu Islands District are pH.
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1. Pendahuluan

Ekosistem mangrove merupakan ekosistem
yang sangat unik (Bernard et al, 1996, Alongi 2002,
Bayen 2012, Chakraborty 2013, Kaewtubtim et al.,
2016, Zainuri et al., 2017), rapuh (Grosholz 2002, Chau-
han et al., 2008, Lara et al., 2011, Chakraborty 2013),
paling produktif (Sandiyan dan Kathiresan 2012, Bayen
2012, Wang et al., 2013, Chakraborty 2013, Osland et
al., 2016, Hartati dan Harudu 2016), ditemukan antara
darat dan laut (Ramanathan ez al., 1999, Chauhan et al.,
2008, Kathiresan dan Bingham 2001, Chakraborty 2013,
Alongi 2015), serta merupakan gabungan antara flora,
fauna maupun mikroorganisme yang menyesuaikan diri
terhadap lingkungan yang berfluktuasi (Chakraborty
2013). Selain itu, mangrove tumbuh di laguna pantai
dangkal dengan kedalaman rata-rata 0 — 2 m (Holguin et
al., 2001), berada di daerah tropis dan subtropis (Peters
et al.,1997, Moreira et al., 2013), meliputi 15 juta hektar
di 121 negara (Agoramoorthy et al., 2008, Lewis et al.,
2011) dengan luas area keseluruhannya + 181.000 km?
(Tripathi et al., 2016).

Menurut Du ef al., (2013) hutan mangrove me-
mainkan peran kunci dalam menjaga keseimbangan
ekologi di daerah pesisir yang dapat menyediakan habi-
tat bagi organisme terestrial, muara maupun laut (Alon-
212002, Nagelkerken et al., 2008, Luther dan Greenberg
2009, MacKenzie dan Cormier 2012). Umumnya terdiri
dari fauna bentik yang hidup di atau di bawah sedimen
(Xinwei et al., 2017), berfungsi sebagai penghubung
antara produsen primer dengan karnivora atas (preda-
tor), membantu dalam menguraikan materi organik dan
siklus nutrisi, meningkatkan porositas sedimen (Lee
1989, Macnae 1968) serta menciptakan jalur-jalur oksi-
gen, nutrisi, air maupun elemen lainnya supaya masuk
ke dalam sedimen (Kon et al., 2011, Pravinkumar et al.,
2013).

Salah satu kriteria dalam menilai keberhasi-
lan restorasi pesisir adalah dengan melihat tingkat ke-
hadiran fauna makrobentiknya (Field 1998, Teal dan
Weishar 2005). Namun, kajian yang memasukkan fau-
na makrobentik sebagai pengukur kinerja dari kegiatan
penanaman mangrove masih sangat terbatas (Pagliosa et
al., 2016) terutama di Indonesia. Oleh karena itu, kajian
tentang karakteristik lingkungan dan kondisi fauna mak-
robentik di kawasan reboisasi mangrove Pulau Pramu-
ka, Panggang, dan Karya, Kabupaten Kepulauan Seribu
sangat perlu dilakukan. Hal ini bertujuan sebagai data
dasar dalam pengelolaan mangrove di Indonesia khsu-
susnya pasca penanaman mangrove.

2. Material dan Metode
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2.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian dilaksanakan pada bulan April 2014
di kawasan reboisasi mangrove Pulau Pramuka, Pang-
gang dan Karya Kabupaten Kepulauan Seribu Provinsi
Daerah Khusus Ibukota (DKI) Jakarta. Stasiun 1 berada
di Pulau Pramuka, Stasiun 2 di Pulau Panggang dan Sta-
siun 3 di Pulau Karya (Gambar 1). Stasiun 1 merupakan
lokasi penanaman yang berdekatan dengan permukiman
penduduk, sedangkan Stasiun 2 dan 3 merupakan lokasi
penanaman yang berdekatan dengan ekosistem padang
lamun.

2.2 Pengumpulan data

Pengumpulan data parameter suhu, pH dan sa-
linitas dilakukan secara insitu (Wulandari et al., 2014)
dengan menggunakan water quality meter AZ-8603, se-
dangkan parameter oksigen terlarut (DO) menggunakan
data sekunder yang diambil pada waktu yang hampir
bersamaan dan berdekatan dengan kajian ini. Selain itu,
data fauna makrobentik dikumpulkan dengan membuat
transek garis dan plot yang ditarik dari titik acuan (tega-
kan mangrove terluar) dan tegak lurus garis pantai sam-
pai ke daratan (Ernanto et al., 2010), dimana transek
garis dibuat petak-petak contoh (plot) dengan ukuran 10
x 10 m? dan di dalam ukuran 10 x 10 m? tersebut dibuat
plot kecil (sub plot) yang berukuran 1 x 1 m? sebanyak
5 plot. Tiap stasiun terdiri dari 3 plot dan tiap plot terdiri
dari 5 sub plot, sehingga jumlah sub plot keseluruhann-
ya adalah 45.

2.3 Analisis data

Data kepadatan fauna makrobentik dianalisis berdasar-
kan Odum (1971), Southwood (1978), Brower dan Zar
(1984) serta Krebs (1989), kemudian konektivitas ke-
padatan fauna makrobentiknya dianalisis dengan statis-
tik multivariat Correspondence Analysis (CA) (Legen-
dre dan Legendre 1983, Bengen 1998, Kawaroe et al.,
2001), sedangkan faktor-faktor yang menentukan distri-
busi maupun kepadatan fauna makrobentik berdasarkan
karakteristik lingkungannya dianalisis menggunakan
statistik multivariat Principal Component Analysis
(PCA).

3. Hasil dan Pembahasan

3.1 Karakteristik Lingkungan

Karakteristik lingkungan yang diukur di ka-
wasan reboisasi mangrove Pulau Pramuka, Panggang
dan Karya Kabupaten Kepulauan Seribu untuk setiap
stasiunnya bervariasi, dimana untuk parameter suhu,
konsentrasi tertinggi berada pada Stasiun 1 (32°C), sa-
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linitas pada Stasiun 2 (33%o), pH pada Stasiun 1 (7.7)
dan DO pada Stasiun 2 (7.0 mg/1), sedangkan suhu kon-
sentrasi terendahnya berada di Stasiun 3 (30°C), salin-
itas di Stasiun 1 (30%o), pH di Stasiun 2 (6.6) dan DO
di Stasiun 3 (6.0 mg/l) (Tabel 1). Menurut Nobi ef al.,
(2010) kualitas air dan sedimen sangat penting untuk
kelangsungan hidup dan kesejahteraan keanekaragaman
hayati, terutama di daerah pesisir dan muara. Hal ini
karena lingkungan intertidal mangrove merupakan

lingkungan yang dinamis, baik itu secara fisik maupun
geologis (Alongi 2015), sehingga ekosistem mangrove
menjadi rentan terhadap pengaruh lingkungan (Ghosh
2011). Selain itu, faktor pembatas yang utama bagi man-
grove adalah suhu (Saintilan er al., 2014) karena dapat
memberikan penjelasan yang korelatif terhadap penyeb-
arannya (Osland ef al., 2013). Bila dibandingkan dengan
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Gambar 1. Peta lokasi penelitian

Tabel 1. Karakteristik lingkungan fauna makrobentik pada kawasan reboisasi mangrove Pulau Pramuka, Panggang

dan Karya Kepulauan Seribu

. Kualitas Air
Stasiun -
Suhu (°C) Salinitas (%o) pH DO (mg/l)
1 32 30 7.7 6.7
2 31 33 6.6 7.0
3 30 31 7.0 °6.0
Baku mutu MNLH (2004) 28 — 32 s/d 34 7-8.5 >5
*Data sekunder, “Faiqoh et al., (2015), *Riani et al., (2017)
Copyright ©2019 Universitas Airlangga April 2019 11
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51 Tahun 2004 tentang Baku Mutu Air Laut untuk Biota
Laut, secara keseluruhan konsentrasi kualitas air yang
diukur masih dalam batasan toleransi bagi kehidupan
mangrove dan fauna makrobentiknya.

3.2 Distribusi Fauna Makrobentik

Fauna makrobentik yang ditemukan terdiri dari
6 spesies yaitu Atilia (Columbella) scripta, Littorar-
ia scabra, Nerita albicilla, Cardisoma carnifex, Me-
topograpsus latifrons dan Saccostrea cucculata (Tabel
2). Menurut Macintosh et al., (2002) keragaman veg-
etasi mangrove berkorelasi positif terhadap keragaman
fauna terkait, dimana dalam indeks tegakan mangrove
yang dewasa terdapat keanekaragaman fauna inverte-
brata yang lebih tinggi dibandingkan dengan tegakan
mangrove yang baru ditanam. Kemudian komposisi
spesies, keanekaragaman, biomassa maupun kelimpa-
han invertebrata akan berubah apabila ada gangguan,
eksploitasi dan di sekitar area rehabilitasi (Skilleter
1996, Skilleter dan Warren 2000, Bosire et al., 2004).

penanaman mangrove Stasiun 2 dan 3 berdekatan
dengan ekosistem tersebut. Reid et al., (2008) men-
yatakan bahwa beberapa spesies gastropoda yang
ditemukan di habitat mangrove, kadang-kadang
ditemukan juga di lingkungan lain.

Selanjutnya Tabel 2 memperlihatkan bahwa
gastropoda L. scabra ditemukan merata di semua
stasiun. Hal ini sesuai dengan pernyataan Chen et
al., (2007) bahwa gastropoda famili Littoriinidae
lebih representatif pada mangrove muda yang baru
direhabilitasi. Kemudian Tabel 2 memperlihatkan
bahwa gastropoda N. albicilla hanya ditemukan
pada Stasiun 3. Macnae (1968) menyatakan bahwa
komposisi spesies gastropoda di vegetasi mangrove
yang lebih kedarat, didominasi oleh gastropoda fa-
mili Neritidae. Kemudian Chen et al., (2007) men-
yatakan bahwa gastropoda famili Neritidae lebih
melimpah di hutan mangrove yang lebih dewasa

Tabel 2. Distribusi gastropoda dan kepiting brachyura di kawasan reboisasi mangrove Pulau Pramuka, Panggang

dan Karya Kepulauan Seribu

Spesies Stasiun Pulau Plot

1 2 3
Littoraria scabra + + +
Cardisoma carnifex 1 Pramuka +
Saccostrea cucculata + +
Atilia (Columbella) scripta +
Littoraria scabra + + +
Cardisoma carnifex 2 Panggang +
Metopograpsus latifrons +
Saccostrea cucculata + +
Atilia (Columbella) scripta +
Littoraria scabra + + +
Nerita albicilla 3 Karya +
Cardisoma carnifex +
Saccostrea cucculata +

) = Spesies yang ditemukan

Selain itu, Tabel 2 juga memperlihatkan bahwa gas-
tropoda A. scripta hanya ditemukan pada Stasiun 2
dan 3. Hal ini disebabkan karena A. scripta mer-
upakan fauna asosiasi di ekosistem padang lamun
(Hasniar et al., 2013, Aji et al., 2018) dan lokasi
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dibandingkan dengan hutan yang baru direboisasi
(lebih muda). Selanjutnya, spesies C. carnifex juga
ditemukan merata di semua stasiun, sedangkan
spesies M. latifrons hanya ditemukan pada Stasi-
un 2 (Tabel 2), sehingga mengindikasi bahwa ke-
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piting C. carnifex memiliki toleransi yang sangat
luas, sedangkan kepiting M. latifrons memiliki tol-
eransi yang sangat sempit. Micheli et al., (1991),
Colombini et al., (1995), Hartnoll et al, (2002)
maupun Skov et al., (2002) menyatakan bahwa ke-
piting C. carnifex berbagi tempat dengan kepiting
Neosarmatium meinerti, Chiromantes ortmanni, C.
eulimene, Uca annulipes dan U. inversa, kemudi-
an juga berbagi tempat dengan ikan Periophthal-
mus spp. dan spesies ikan lainnya di rawa-rawa
mangrove Afrika Timur. Sementara Fratini ef al.,
(2000) menyatakan bahwa kepiting Metopograp-
sus tumbuh subur di antara akar maupun batang
pohon mangrove.

3.3 Kepadatan Fauna Makrobentik

Kepadatan fauna makrobentik yang ditemu-
kan pada kawasan reboisasi mangrove Pulau Pra-
muka, Panggang dan Karya Kepulauan Seribu
sangat bervariasi, dimana kepadatan rata-rata ter-
tingginya berada di Stasiun 3 (05.00 ind/m?) dan
terendahnya di Stasiun 1 (02.00 ind/m?) (Tabel 3).
Hal ini mengindikasikan bahwa fauna makroben-
tik yang ditemukan lebih menyukai substrat lanau
berpasir daripada pasir berlanau. Suratissa dan
Rathnayake (2017) menyatakan bahwa gastropoda
laut ditemukan di berbagai habitat, baik itu pantai
berpasir, pantai berbatu, hutan mangrove ataupun

daerah berlumpur.

Selanjutnya, Ponnusamy et al., (2016) menyatakan
bahwa gastropoda merupakan kelas hewan terbe-
sar kedua di kerajaan hewan dan menunjukkan cara
hidup maupun ciri struktural yang berbeda-beda
(Klussmann-Kolb 2004), umumnya adalah fauna
laut (Bouchet dan Rocroi 2005), tergolong sebagai
herbivora, karnivora, pemakan bangkai, ciliari
feeder ataupun parasit (Suratissa dan Rathnayake
2017) serta beberapa anggotanya ada yang merupa-
kan invertebrata air tawar dan terestrial (Bouchet
dan Rocroi 2005). Selain itu, Berti et al., (2008)
menyatakan bahwa kepiting brachyura merupakan
fauna makrobentik yang dominan di darat dan ping-
giran ekosistem mangrove Indo-Pasifik (misalnya
Sesarmidae dan Gecarcinidae), dimana aktivitasn-
ya sangat berperan dalam keberlangsungan rantai
makanan (sebagai keystone species) (Viswanathan
et al., 2013). Hal ini karena feses yang dikeluarkan
mereka sangat kaya akan nutrisi dan dapat digu-
nakan sebagai pakan alami oleh biota kecil lainnya,
kemudian serasah mangrove yang dicabik-cabik
(tidak dimakan) oleh mereka juga dapat menjadi
pakan bagi biota lainnya (Anggraeni et al., 2015).

3.4 Konektivitas Kepadatan Fauna Makrobentik

Asosiasi fauna makrobentik dengan stasiun
penelitian di kawasan reboisasi mangrove Pulau
Pramuka, Panggang dan Karya Kepulauan Seri-
bu membentuk satu kelompok, dimana kelompok

Tabel 3. Kepadatan gastropoda dan kepiting brachyura di masing-masing stasiun

Kepadatan
No Stasiun Substrat Jumlah Individu
(ind/m?)
1 1.1 35 02.00
2 1.2 Pasir Berlanau 26 02.00
3 1.3 43 03.00
Rata-Rata 35+08.50 02.00+00.58
4 2.1 48 03.00
5 2.2 Pasir Berlanau 62 04.00
6 2.3 60 04.00
Rata-Rata 57+07.57 04.00+00.58
7 3.1 Lanau Berpasir 24 02.00
8 32 75 05.00
9 33 116 08.00
Rata-Rata 724+46.09 05.00+03.00
Copyright ©2019 Universitas Airlangga April 2019 13
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Gambar 2. Keterkaitan antara kepadatan makrobentik dan stasiun pengamatan di kawasan reboisasi mangrove
Pulau Pramuka, Panggang, dan Karya Kepulauan Seribu

Tabel 4. Hasil analisis PCA faktor penentu distribusi dan kepadatan gastropoda maupun kepiting brachyura di ka-
wasan reboisasi mangrove Pulau Pramuka, Panggang dan Karya Kepulauan Seribu

inci Initial Ei 1 i
CI())I;I;)C(:II::IIU nl";a of f::iva uzsumu]ative Nama Faktor \;;l:‘.]l;:s)l?::lg
(1) - . .

(PC) Total ance o Variabel Loading (%)
H 0.977

| 227 56.69 5669 PO 56.69
Salinitas -0.934
DO 0.967

2 1.58 39.61 96.30 39.61
Suhu 0.736

yang terbentuk merupakan asosiasi antara makro-
bentik A. scripta, M. latifrons, L. scabra, S. cuccu-
lata maupun C. carnifex dengan Stasiun I, II dan
IIT (Gambar 6). Fauna makrobentik tersebut dapat
berkembang dan tumbuh pada kisaran suhu 30-
32°C, salinitas 30 — 33%o, pH 6.6 — 7.7 dan oksi-
gen terlarut (DO) 6.0 — 7.0 mg/1 (Tabel 1). Menurut
Pagliosa et al, (2016) fauna bentik yang
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mengkoloni tanah mangrove dapat beradaptasi
dengan baik pada kondisi yang banyak tekanan
secara alami, sehingga toleran terhadap varia-
si kesuburan, pengeringan, konsentrasi oksigen
tanah yang rendah maupun kandungan bahan or-
ganik yang tinggi (Cannicci ef al., 2008, Lee 2008,
Nagelkerken et al., 2008). Selanjutnya Nordhaus
et al., (2009) menyatakan bahwa invertebrata ben-
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tik merupakan kelompok penting dalam jaring
makanan dan sangat mempengaruhi aliran energi
di ekosistem mangrove. Hal ini karena mereka ser-
ing dijadikan sebagai objek sumber makanan bagi
ikan di saat pasang berlangsung (Wilson 1989,
Sheaves dan Molony 2000). Selain itu, fauna mak-
robentik juga dapat memodifikasi struktur fisik
maupun vegetasi mangrove melalui aktivitas peng-
galian dan memakan alga yang ada di propagul,
daun maupun batang/kayu mangrove (Smith 1987,
Smith et al.,1991). Di Indonesia, fauna makroben-
tiknya terdiri dari 50 spesies gastropoda, 6 spesies
bivalva dan 34 spesies krustasea (Kusmana 2011).

3.5 Faktor Penentu Distribusi dan Kepadatan Fau-
na Makrobentik

Berdasarkan Tabel 4 terdapat dua kom-
ponen yang nilai eigennya lebih dari satu dengan
keragaman data sebesar 96.30%, dimana kom-
ponen pertama dijelaskan sebesar 56.69% dan
komponen kedua 39.61%. Selain itu, Tabel 4 mem-
perlihatkan bahwa untuk karakteristik lingkungan
yang paling menentukan distribusi dan kepadatan
fauna makrobentik adalah parameter pH dan salin-
itas. Hal ini karena memiliki nilai varian yang lebih
besar (56.69%) bila dibandingkan dengan DO dan
suhu (39.61%), sedangkan berdasarkan nilai faktor
loading, maka pH perairan merupakan parameter
lingkungan yang paling mempengaruhi distribusi
dan kepadatan fauna makrobentik di kawasan re-
boisasi mangrove Pulau Pramuka, Panggang dan
Karya Kepulauan Seribu. Hal ini karena nilai fak-
tor loading pH perairan lebih tinggi (0.977) daripa-
da salinitas (0.934).

Al Bakri dan Kittaneh (1998) menyatakan
bahwa pada habitat intertidal yang bersubstrat pa-
sir, memiliki pH lebih rendah dibandingkan den-
gan yang bersubstrat lumpur, sehingga keanekarag-
aman fauna bentiknya melimpah (Al Bakri ef al.,
1997). Hal ini bertolak belakang dengan hasil yang
didapatkan pada kajian ini. Selanjutnya, berubahn-
ya parameter power of Hydrogen (pH) akan mem-
berikan petunjuk terhadap terganggunya sistem
penyangga dan menimbulkan perubahan maupun
ketidakseimbangan kadar CO,, sehingga memba-
hayakan bagi kehidupan biota laut (Rukminasari
et al., 2014). Sementara kalsium yang rendah dan

Copyright ©2019 Universitas Airlangga

konsentrasi H" yang tinggi pada kolom air, akan
berdampak terhadap distribusi atau penyebaran
moluska (Okland dan Okland 1986).

4. Kesimpulan

Karakteristik lingkungan di kawasan re-
boisasi mangrove Pulau Pramuka, Panggang dan
Karya Kepulauan Seribu tidak begitu berbeda an-
tar stasiunnya dan secara keseluruhan konsentrasi
kualitas air yang diukur masih dalam batasan tol-
eransi bagi kehidupan mangrove dan fauna makro-
bentik. Kemudian fauna makrobentik yang ditemu-
kan terdiri dari 3 spesies gastropoda, 2 spesies
brachyura dan 1 spesies bivalva dengan kepadatan
tertingginya berada di Stasiun 3 dan terendahnya di
Stasiun 1. Selain itu, fauna makrobentik A. scripta,
M. latifrons, L. scabra, S. cucculata dan C. car-
nifex berasosiasi di semua stasiun, serta parameter
lingkungan yang paling menentukan distribusi dan
kepadatan fauna makrobentik di kawasan reboisa-
si mangrove Pulau Pramuka, Panggang dan Karya
Kepulauan Seribu adalah pH perairan.
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